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ABSTRACT

Pound as a sport originating in the United States is become a trend and is easy to find in Indonesia in
2021. Considered a new sport, Pound, which has a characteristic sport equipped with ripstix
components, is able to attract the enthusiasm of the public. Especially in pound class held by Rocca
Space. As a sports community that provides a variety of sports class, Pound is the sport that produces
the most media content. Although he is not a professional, the content is continuously produced by pound
participants in Rocca Space. This is an interesting phenomenon to see how pound sports are able to
motivate a person to upload their sports activities on social media using 5 aspects of self-disclosure
theory. The method used in this study is a qualitative method using the constructivism paradigm. Data
collection technigues through interviews, observations, and documentation with a snowball sampling
model. The analysis technique use data analysis techniques from Miles and Hubberman. The results of
the study revealed that there had been self-disclosure where in the aspect of accuracy was dominated
by positive reactions, the motivation of the participants to create content was based on the goals they
wanted to achieve. The timing can determine the success of self-disclosure. There is no audience
grouping on the aspect of intensity. The depth and breadth of topics raised during the time of self-
disclosure are diverse.

Keywords: Self-Disclosure; Interpersonal Communication; Pound; Instagram.
ABSTRAK

Pound sebagai olahraga yang berasal di Amerika Serikat ini mulai menjadi tren dan mudah ditemukan
di Indonesia pada tahun 2021. Dinilai sebagai olahraga baru, Pound yang memiliki ciri khas olahraga
dilengkapi dengan komponen ripstix ini mampu memikat antusiasme masyarakat. Terlebih pada kelas
olahraga pound yang diadakan oleh Rocca Space. Sebagai komunitas olahraga yang menyediakan
berbagai pilihan olahraga, Pound merupakan cabang olahraga yang paling banyak menghasilkan konten
tersendiri. Meski bukan seorang professional namun konten tersebut terus menerus di produksi oleh para
partisipan pound di Rocca Space. Hal ini menjadi fenomena menarik untuk melihat bagaimana olahraga
pound mampu memotivasi seseorang untuk mengunggah aktivitas olahraganya di media sosial dengan
menggunakan 5 aspek penggambaran self-disclosure theory. Metode yang digunakan pada penelitian
ini ialah metode kualitatif dengan menggunakan paradigma konstruktivisme. Teknik pengumpulan data
melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi dengan model snowball sampling. Serta dianalisis
menggunakan teknik analisis data dari Miles and Hubberman. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
telah terjadi pengungkapan diri dimana pada aspek ketepatan didominasi dengan reaksi positif, Motivasi
para partisipan pound untuk membuat konten didasari atas tujuan yang ingin dicapai. Pemilihan waktu
dapat menentuhkan keberhasilan pengungkapan diri. Tidak ada pengelompokkan audiens pada aspek
keintensifan. Serta kedalaman dan keluasan topik yang diangkat pada saat pengungkapan diri berragam.

Kata Kunci: Self-Disclosure; Komunikasi Interpersonal; Pound; Instagram.
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Pendahuluan
Tingkat penetrasi internet masyarakat
Indonesia yang dipaparkan oleh APJII pada
tahun 2023 mencapai 215.626.156 jiwa,
dimana presentase yang cukup tinggi ini
memunculkan pola masyarakat yang adaptif
dengan internet (APJII, 2023). Salah satu
bentuknya ialah penggunaan media sosial
secara masif yang mana umumnya digunakan
sebagai tempat untuk mengakses informasi
terbaru yang berujung menjadi sebuah tren,
maupun berjejaring. Banyak hal-hal baru
yang muncul dari ide maupun berita yang
hadir di media sosial seperti munculnya
fenomena olahraga baru yang dahulu jarang
ditemukan di Indonesia namun kini mulai
berekspansi di Indonesia, salah satunya
pekembangan olahraga Pound. Olahraga
yang berasal di Amerika Serikat ini mulai
menjadi tren dan mudah ditemukan di
Indonesia pada tahun 2021 ketika masyarakat
dapat kembali berakitifas diluar ruangan
kembali akibat adanya pandemi Covid-19.
Adhini  (2023)

digambarkan sebagai jenis olahraga baru

Menurut Pound
yang memadukan berbagai gerakan yoga dan
kardio serta dilakukan dengan menggunakan
komponen ripstix yang diiringi oleh irama
musik. Antusiasme masyarakat terhadap
fenomena olahraga Pound ini dapat dilihat
dari banyaknya konten olahraga di media
sosial yang membahas Pound. Rocca Space
merupakan salah satu pelopor hadirnya

Pound di Indonesia. Rocca Space merupakan

komunitas olahraga yang hadir di Jakarta
pada tahun 2019 sebagai ruang untuk

berinteraksi, berbagi pengalaman, dan

berolahraga bersama. Sebagai komunitas
olahraga Rocca Space terdiri dengan berbagai
pilihan olahraga seperti Pound, Fat Loss
Workout, Zumba, Yoga, Cardio, Muay Fit,
dan Pilates yang dapat diikuti oleh seluruh
gender dari berbagai kalangan. Rocca Space
hadir di berbagai pilihan waktu dan lokasi
yang tersebar di wilayah Jabodetabek (Rocca
Space, 2019). Pound merupakan kelas yang
paling banyak hadir di Rocca Space, hal
tersebut dikarenakan olahraga ini sedang naik
daun dan menjadi pilihan olahraga baru yang
mampu  menarik antusias masyarakat.
Tingginya antusias yang ada pada olahraga
ini, di bulan September tahun 2022 Indonesia
yang diwakili olenh Rocca Space bersama
Gelora Bung Karno membuat perhelatan
pound akbar dan berhasil mendapatkan
penghargaan sebagai largest pound class dari
Guinness World Records (Guinness World
Records, 2022). Melihat fenomena ini dapat
dilihat bahwa eksistensi Pound di Indonesia
memang sangat besar.

Kegiatan mengunggah konten
olahraga pound ini pun mudah di temui pada
akun Instagram @roccaspace. Pada media
sosial Instagram komunitas ini telah memiliki
115.000 pengikut dan kerap kali membagikan
ulang hasil unggahan para partisipan kelas
Pound yang diadakan oleh Rocca Space.

Meski bukan seorang pound professional
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masyarakat dengan suka rela untuk tetap
mengunggah aktivitas olahraga Pound di
mesia sosial. Menurut Farady & Monica
(2019)
digambarkan sebagai sebuah kegiatan yang

posting atau unggah sendiri

dilakukan dengan mengunggah informasi

yang
Fenomena

berupa  gambar atau  video

dipublikasikan  pada  blog.
maraknya konten pound di Rocca Space yang
hadir di media sosial tentunya hadir atas
dorongan pengungkapan diri dari masing-
(2017)

mengungkapkan bahwa percakapan terbentuk

masing partisipan. Devito
dari rangkaian proses yang dialami oleh
pembukaan, feed
balik dan

penutupan. Dari percakapan interpersonal

individu dimulai dari

forward, business, timbal
inilah suatu hubungan interpersonal dapat

terbangun  dan  menciptakan  adanya
keterbukaan diri pelaku komunikasi.

Dalam teori keterbukaan diri atau self-
disclosure theory menggambarkan sebagai
suatu proses manusia dalam memberikan
informasi pribadi yang bersifat deskriptif,
afektif dan evaluatif (Nurdin, 2020). Sebagai
aktivitas berbagi informasi mengenai diri
keterbukaan  diri

sendiri umumnya

memaparkan berupakan informasi terkait
keyakinan, tujuan, kebiasaan, pola perilaku
dan Kkarakteristik komunikator. Dimana

tindakan  pengungkapan  diri  tersebut
dilakukan secara sadar dan berguna untuk
mengungkapkan pola interaksi antar individu

berlangsung dalam kondisi tertentu dengan

memberikan informasi yang relevan terkait

dengan masa lalu, dapat menentukan
bagaimana individu memunculkan respon
dimasa sekarang (Devito, 2017).
Pengungkapan diri dapat terjadi
dalam bentuk komunikan apapun, tidak hanya
komunikasi interpersonal. Hal ini
memungkinkan untuk berpartisipasi dalam
menanggapi emosi orang lain. Selain itu
komunikator tidak harus mengungkapkan diri
mereka secara tatap muka sehingga individu
dapat menggunakan media seperti internet
untuk mengungkapkan diri kepada orang lain.
Terdapat 4 daerah kesadaran manusia yang
dipaparkan oleh Johari Window dalam

mengungkapkan dirinya sendiri  yakni:
Daerah Terbuka, Daerah Buta, Daerah Gelap,
dan Daerah Tertutup.

Altman dan Taylor (1973) dalam
(DeVito, 2011) mengemukan bahwa terdapat
5 aspek pengungkapan diri yakni: Ketepatan,
yang

peristiwa relevan yang di alami oleh individu.

mengacu kepada pengungkapan
Umumnya pada aspek ini akan menghasilkan
keterbukaan diri yang tepat atau tidak sesuai
yang Aspek

selanjutnya terdapat motivasi yang berkaitan

dengan reaksi terdengar.

dengan dorongan internal dan eksternal
seseorang dalam mengungkapkan dirinya
kepada orang lain. Waktu menjadi aspek
keterbukaan diri karena pemilihan waktu
mampu menentukan apakah seseorang dapat
terbuka atau tidak. Keintensifan, merujuk

pada tergantung kepada siapa seseorang
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diri.
keluasan digambarkan sebagai dangkal dan

mengungkapkan Kedalaman dan
dalamnya tingkat self disclosure hal ini
merujuk kedekatan
(Sihombing & Aninda, 2022).
Dalam mengungkapkan keterbukaan

kepada hubungan

diri yang dilakukan oleh Sagiyanto et al.,
(2018)
mengungkapkan bahwa penggunaan media
dilakukan

aktualisasi diri, dan menjadi ajang untuk

pada media sosial Instagram

sosial sebagai  pemenuhan

mencuragkan fikiran juga pengalaman hidup

para individu. Hal ini tentunya mampu

mendukung penelitian untuk di teliti karena

penggunaan media sosial mampu
memberikan  stimuli  dan  memotivasi
seseorang untuk mengunggah aktivitas

olahraga nya di media sosial. Tujuan hadirnya
penelitian ini yakni untuk mengeksplorasi
bagaimana motivasi penggiat Pound dalam
melakukan pengungkapan diri melalui konten
akun saat

Instagram @roccaspace

berolahraga.

Metode Penelitian
Penelitian ini mengadopsi metode

penelitian kualitatif. Menurut Denzin &

Lincoln, (2009) metode kualitatif ini
memiliki  pendekatan interpretatif dan
naturalistik terhadap subjek kajiannya.

Tujuan pada penelitian ini untuk mendapati
informasi terkait fenomena yang di eksplorasi
sesuai dengan partisipan dan lokasi penelitian

yang terjadi (Creswell, 2016). Penelitian ini

menggunakan pendekatan fenomenologi
dimana perspektif subjek mampu memaknai
bagaimana antar individu berhubungan
dengan pengalaman, dan berinteraksi dengan
fenomena tersebut (Denzin & Lincoln, 2009).
Paradigma yang digunakan ialah paradigma
konstruktivis dimana paradigma ini dalam
pendekatan fenomenologi berfokus pada
gejala atau sesuatu yang terjadi secara filosofi
untuk  menyelidiki
(Tumangkeng & Maramis, 2022). Adapun

teknik pengumpulan data yang digunakan

pengalaman manusia

ialah wawancara, observasi, dan

dokumentasi. Peneliti akan melakukan
wawancara kepada lima informan yang
dipilih secara purposive dalam bentuk
snowball sampling. Jenis analisis data yang
digunakan ialah model Miles dan Hubberman
(1994) dimana data melalui tahapan reduksi
data, penyajian data, serta verifikasi. Serta
untuk mendapatkan data yang absah peneliti
menggunakan teknik triangulasi sumber
dimana verifikasi informasi melalui sumber

dengan periode waktu serta alat yang berbeda.

Hasil dan Pembahasan
Melihat pola aktivitas masyarakat
semakin

media sosial Instagram yang

beragam tentunya memunculkan pola

keterbukaan dirinya masing-masing. Hal ini
seperti data yang didapati oleh peneliti terkait
hasil temuan melalui rangkuman data dari
hasil wawancara, observasi yang dilakukan
oleh  peneliti

secara bertahap dalam
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mengamati fenomena maraknya konten
pound yang hadir pada partisipan olahraga
pound di komunitas Rocca Space di
Instagram dalam melakukan pengungkapan

diri sebagai berikut.

1. Ketepatan

Ketepatan  digambarkan  sebagai
peristiwa individu dalam mengenali dirinya
umumnya berkaitan dengan relevansi
peristiwa yang terjadi. Keterbukaan diri yang
tepat menghasilkan reaksi yang positif dan
negatif tergantung dari reaksi yang hadir pada
individu tersebut (DeVito, 2011).

Gambar 1 Konten Penggiat Pound Rocca
Space

Sumber: Instagram (2024)

Merujuk dari hasil yang ditemukan,
para partisipan pound pada komunitas Rocca
Space cukup memperhatikan ketepatan dari
aktivitas yang sedang ia jalani. Hal ini terlihat
dengan menerapkan rules atau aturan yang
berlaku pada olahraga pound terkait
ketentuan mengunggah informasi. Adanya
ketentuan yang berlaku pada olahraga pound
dalam mengunggah sebuah konten yakni

tidak diperkenankan untuk mengunggah live

streaming saat olahraga berlangsung, serta
tidak mengunggah gerakan olahraga lebih
dari 15 detik dalam satu track. Hal ini
yang
mengikuti kelas Pound di Rocca Space.

dipatuhi oleh seluruh partisipan
Selama terjadinya keterbukaan diri partisipan
memaparkan meski bukan sosok yang
ketidak

sempurnaan yang hadir pada gerakan tidak

tersertifikasi professional
menurunkan kepercayaan diri, karena reaksi
yang hadir kepada mereka mengandung
reaksi positif. Hal ini mejadikan adanya
relevansi yang dirasakan oleh partisipan
terhadap olahraga tersebut. Bagi keterbukaan
diri, reaksi positif yang hadir pada saat
terjadinya pengungkapan diri seseorang dapat
dikategorikan  sebagai  bentuk  pujian.
Sehingga dengan adanya penerimaan sosial
mampu menciptakan peluang pengungkapan
diri yang lebih dalam dengan frekuensi yang

lebih tinggi.

2. Motivasi

Gambar 2 Bentuk Motivasi Eksternal pada
Pound

SE-SERU INI MASIH

NGGA IKUTANS?
} L

Sumber: Instagram (2024)
Motivasi merupakan suatu dorongan

yang hadir dari dalam dan luar diri manusia
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yang mampu mempengaruhi perilaku dalam

bertindak. Umumnya motivasi dalam diri

manusia  digunakan  untuk  memenuhi
serangkaian  kebutuhan  diri  seperti
berprestasi, berafiliasi, kebiasaan serta

kebutuhan dalam memenuhi informasi. Hal
ini serupa dengan apa yang didapati oleh
peneliti mengenai temuan yang ada pada
fenomena konten pound di Rocca Space.
Partisipan memaparkan bahwa hadirnya
konten ini dilatar belakangi oleh tujuan
membagikan informasi terkait kegiatan
olahraga ini kepada khalayak publik. Hal ini
menjadi sebuah peluang yang dimanfaatkan
oleh partisipan atas dasar masih minimnya
informasi

olahraga Pound di kalangan

lingkungan sekitar. Sehingga partisipan
melihat bahwa adanya peluang menjadi
seorang pioneer pound di lingkungannya.
Melalui data yang didapatkan bahwa adanya
aktivitas pengungkapan diri yang ada pada
manusia hadir atas dasar dorongan untuk
mencapai sebuah tujuan tertentu. Seperti yang
dipaparkan oleh Nurdin, (2020) umumnya
tujuan sosial individu berupa validasi sosial
maupun relasional. Menjadi sebuah pioneer
atau sebuah pelopor bagi sebuah informasi
terkini merupakan tujuan yang ingin dicapai
oleh partisipan. Karena hal ini mampu
menciptakan suatu reaksi dari sosial. Selain
itu hadirnya motivasi partisipan untuk terus
mengungkapkan diri pada aktivitas ini karena
ada keterikatan diri terhadap olahraga

tersebut. Partisipan mengungkapkan bahwa

jenis olahraga yang dilakukan mampu
menggambarkan  kepribadian  dari  diri
tersebut. Dalam teori self-disclosure tahapan
kondisi keterbukaan diri mampu meningkat
apabila terdapat emosi yang dilibatkan (Rezi,
2018). Para partisipan memaparkan bahwa
gerakan olahraga yang aktif dan energic serta
di iringi musik pop punk yang bersemangat
mampu menciptakan keterikatan emosi antara
partisipan dengan jenis olahraga pound.
Selain motivasi yang hadir atas dorongan
internal, terdapat juga motivasi atas dorongan
eksternal.  Peneliti  melihat  maraknya
fenomena konten pound yang dilakukan oleh
partisipan Rocca Space di Instagram karena
adanya dorongan motivasi dari eksternal.
Partisipan pound pada komunitas Rocca
Space mengatakan bahwa lingkungan cukup
mempengaruhi perilaku gemar mengunggah

konten pound di Instagram.

3. Waktu

Waktu merupakan hal penting yang
diperhatikan ketika terjadi pengungkapan
diri. Hal ini dikarenankan proses pelaporan
dilakukan
komunikatif mengenai kepribadian daripada

diri  akan secara sukarela,
individu tersebut. Sehingga menurut hasil
temuan peneliti para partisipan memilih
malam hari untuk mengunggah hasil
kumpulan informasi terkait pound di Rocca
Space yang dikemas dalam bentuk konten.
dasari

Pemilihan waktu ini di dengan

keyakinan partisipan bahwa di malam hari
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terdapat engagement yang lebih tinggi untuk
menarik audiens Instagram. Selain itu
keterbukaan diri seseorang juga dipengaruhi
oleh kondisi fisik dan psikologis tiap individu
tersebut. Sehingga partisipan berpendapat
bahwa malam hari merupakan pemilihan
waktu yang tepat karena seluruh aktivitas
telah selesai dilaksanakan. Selain itu
partisipan juga mengungkapkan dalam proses
ini memerluhkan tahapan tersendiri seperti
editing dan setiap konten sudah memiliki
yang
dilakukan oleh VN beliau memaparkan

konsep  masing-masing.  Seperti
bahwa dirinya memiliki konsep tersendiri
konten  POUNDVINS.

POUNDVINS

mengalami tahap kurasi untuk menciptakan

dengan  judul

Sehingga  konten akan
konten sesuai dengan kriteria dan waktu yang
di pilih oleh partisipan sebelum akhirnya akan
tayang di Instagram. Hal ini selaras dengan
yang terdapat pada self-disclosure theory
Devito, (2017) mengungkapkan bahwa
keterbukaan diri adalah proses penyampaian
informasi diri sendiri kepada orang lain yang
memiliki pola perilaku dan karakteristik
daripada tiap komunikatornya. Sehingga
mempersiapkan konsep tersendiri pada suatu
konten merupakan bentuk pengungkapan diri
yang dilakukan partisipan agar lebih dapat
dikenal sesuai dengan ciri khas konten

tersebut.

4. Keintensifan

Gambar 3 Jenis Keintensifan Penggiat
Pound

P
~=0-n

¥ 2 i} o 5
Ennd seminggu 2 kali 8
oun v

Sumber: Instagram (2024)

Keintensifan merujuk kepada siapa
keterbukaan diri tersebut disampaikan.
Melalui hasil temuan yang didapatkan oleh
peneliti  digambarkan  bahwa  seluruh
partisipan tidak mengelompokkan audiens
yang dapat mengonsumsi konten tersebut.
Hal ini dikarenakan seluruh informasi yang
diberikan terkait pound pada media sosial
dapat di akses secara umum oleh publik, dan
dapat menerima reaksi dari siapa saja.
Partisipan beralasan bahwa hal ini belum
menjadi prioritas dari kegiatan primer sehari-
hari. Selain itu audiens yang tersedia pada
akun utama dari partisipan merupakan aset
yang dapat dimanfaatkan oleh para partisipan
untuk mengembangkan kontennya. Hal ini
dilakukan oleh salah satu partisipan pound di
Rocca Space yakni KH yang meningkatkan
insensitas  konten  pound di  akun
Instagramnya untuk membantu percepatan
kelancaran dari bisnis yang ia miliki. Adanya
tujuan yang dimiliki oleh KH menciptakan
kemudahan akses untuk mencapai tujuan

tersebut. Konten yang dikemas oleh KH juga
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bersifat informatif mengenai informasi yang
sesuai dengan karakteristiknya yakni pound
enthusiast, pemilik bisnis pakaian olahraga
pound, dan seorang content creator.
Komunikasi yang dibangun oleh KH
cukup memiliki ciri yang dapat dikenali yakni
cuplikan konten recap pound dengan
beragam jenis pakaian miliki brand nya
pribadi. Konten di sebarkan secara rutin, KH
mengaku 7 hari dalam seminggu dirinya akan
terus mengunggah hasil recap pound yang ia
lebih

mempermudah partisipan untuk mengenali

laksanakan. Hal ini guna untuk
brand pakaian olahraga yang ia rintis. Secara
kepribadian terdapat pengungkapan diri yang
memang ditekankan oleh KH pada konten
poundnya yakni wanita yang aktif dan
enerjik, sehingga dua poin tersebut menjadi
karakteristik tersendiri bagi setiap konten
yang dikembangkan oleh KH. Serta mampu
menjadi tanda pembeda individu kepada

partisipan pound lainnya.

5. Kedalaman dan Keluasan

Gambar 4 Intensity Penggiat Pound

1582 ©

Sumber: Instagram (2024)

Kedalaman dalam sebuah

keterbukaan diri merujuk pada apa saja yang

umumnya di ungkapkan oleh seseorang. Hal
ini untuk melihat dalam atau tidaknya
hubungan dan kedekatakan orang tersebut.
Merujuk dengan apa yang dilakukan oleh
para partisipan pound di komunitas Rocca
Space  mengatakan bahwa umumnya
penggunaan konten tersebut dilaksanakan
untuk memenuhi kebutuhan aktualisasi diri
dan hiburan semata. Sehingga tingkat
kedalaman yang terjadi pada konten yang di
buat umumnya dangkal atau hanya
menginformasikan hal-hal yang sekiranya
umum untuk diketahui seperti venue pound,
jadwal kelas, pakaian yang digunakan, judul
lagu yang digunakan dan lain sebagainya.
Namun beberapa partisipan
memaparkan bahwa hasil dari konten pound
yang di unggah menciptakan interaksinya
tersendiri yang mencapai tingkatan hubungan
yang lebih dalam. Biasanya kondisi seperti
ini hanya dibagikan kepada beberapa orang
saja yang dirasa memiliki keterikatan lebih
lanjut akan suatu hal dan kedekatan
emosional lebih tinggi baik untuk hal-hal
yang berkaitan dengan pound, konten, atau
hal kehidupan lainnya. Secara umumnya para
partisipan juga memaparkan bahwa keluasan
topik yang dibicarakan dalam konten yang di
unggah atau reaksi yang di bangun tidak
mengangkat topik pembicaraan yang dalam.
Para partisipan mengakui bahwa secara
general interaksi yang umumnya terjadi
hanya membahas mengenai progress pound

yang ia lakukan. Namun melalui informasi
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yang mereka berikan dari konten pound yang
mereka buat mampu menciptakan peluang
dan manfaat tersendiri bagi dirinya. Tujuan
untuk mencapai titik aktualisasi diri diiringi
dengan penerimaan lingkungan sekitar hal ini
dialami oleh DZ dimana dirinya mendapatkan
tawaran untuk mendalami pound lebih lanjut
dari lingkungan pound tempat ia belajar.
Selain itu melalui keterikatan emosional yang
terbangun antara dirinya dengan olahraga
pound, DZ menerima exposure yang tinggi
atas konten yang ia tekuni yang mana hal ini
dapat menciptakan peluang baru dikemudian
hari.

Penutup

Berdasarkan hasil dan pembahasan
penelitian yang telah di analisis dengan
menggunakan teori self-disclosure pada 5
aspek yakni Ketepatan, Motivasi, Waktu,
Keintensifan, serta Kedalaman dan Keluasan.
Dapat disimpulkan bahwa adanya faktor yang
mempengaruhi  keterbukaan  diri  dari
partisipan pound komunitas Rocca Space
dalam mengunggah konten Instagram.
Partisipan pound memaparkan bahwa mereka
mendapatkan reaksi yang positif selama
membuat konten pound bersama komunitas
Rocca Space. Partisipan juga memaparkan
bahwa adanya dorongan baik dari internal
maupun eksternal yang memotivasi mereka
konten selama

untuk  membuat pound

melaksankan kegiatan pound di Rocca Space.

Pemilihan waktu yang tepat juga

mampu menciptakan keberhasilan
keterbukaan diri yang dilaksanakan oleh
partisipan, maka dari itu partisipan memilih
malam hari sebagai waktu yang tepat. Konten
dapat diakses oleh seluruh pengguna
Instagram namun tingkat keintensifan yang
dibangun oleh partisipan juga cukup tinggi
melihat didasari atas adanya kebutuhan yang
harus dipenuhi. Kedalaman topik yang
diangkat pada konten merupakan bahasan
yang dangkal karena partisipan merasa bahwa
konten merupakan bentuk aktualisasi diri
saja, serta keluasan pengungkapan diri hanya
berlaku pada beberapa individu yang
memiliki keterikatan emosional.

Adapun saran yang diberikan untuk
penelitian lanjutan bagi fenomena pound di
Rocca Space untuk melihat bagaimana pihak
Rocca Space mampu  memanfaatkan
pengalaman partisipan untuk dimanfaatkan
sebagai bentuk pengembangan pemasaran
komunitas. Serta melihat potensi terbaru yang
mampu diciptakan dari munculnya banyak

konten olahraga di media sosial Instagram.
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